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Abstrak

Kemampuan sosial merupakan salah satu aspek perkembangan penting pada siswa sekolah dasar
karena berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi, kerja sama, dan penyesuaian diri di lingkungan
sekolah. Namun, masih terdapat siswa yang mengalami hambatan dalam interaksi sosial, seperti kurang
percaya diri, pasif dalam kegiatan kelompok, dan rendahnya kepedulian terhadap teman sebaya.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi layanan
bimbingan dan konseling (BK) dalam membantu mengembangkan kemampuan sosial siswa kelas II di
SD Kartika XIX-6. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi
dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku sosial siswa selama proses
pembelajaran dan aktivitas di lingkungan sekolah, sedangkan wawancara dilakukan dengan wali kelas
untuk memperoleh informasi mengenai bentuk layanan BK, kendala yang dihadapi, serta upaya
pengembangan kemampuan sosial siswa. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa layanan BK yang dilakukan melalui
pendekatan individual dan kelompok, seperti percakapan pribadi, diskusi kelompok, sosiodrama, dan
pendampingan belajar, mampu membantu meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, rasa
percaya diri, dan kepedulian sosial siswa. Selain itu, layanan BK juga memberikan dampak positif
terhadap terciptanya suasana kelas yang lebih inklusif dan kondusif. Keberhasilan layanan BK
dipengaruhi oleh keterlibatan guru, dukungan sekolah, dan kolaborasi dengan orang tua siswa. Dengan
demikian, layanan BK di sekolah dasar perlu diperkuat sebagai upaya preventif dan pengembangan
dalam mendukung perkembangan sosial siswa secara optimal.

Kata Kunci: bimbingan dan konseling, kemampuan sosial, sekolah dasar, perkembangan sosial,
pengabdian kepada masyarakat
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1. Pendahuluan

Perkembangan sosial merupakan

salah satu aspek penting dalam
pertumbuhan anak usia sekolah dasar
karena berkaitan langsung dengan
kemampuan individu dalam menjalin
hubungan, menyesuaikan diri dengan
lingkungan, serta memahami norma sosial

yang berlaku di
Perkembangan sosial dapat dimaknai

masyarakat.

sebagai kemampuan seseorang dalam
menunjukkan sikap dan perilaku yang
ketika
lingkungan sosial berdasarkan norma dan

sesuai berinteraksi  dengan
tata cara yang berlaku di masyarakat (Dwi
et al.,, 2023). Pada fase sekolah dasar,
perkembangan sosial menjadi fondasi
utama dalam membentuk karakter, rasa
percaya diri, kemampuan komunikasi,

serta keterampilan bekerja sama dengan

orang  lain.  Oleh  karena itu,
perkembangan sosial tidak hanya
berpengaruh terhadap hubungan
interpersonal siswa, tetapi  juga

memengaruhi keberhasilan mereka dalam
proses pembelajaran di sekolah.

Mera Putri dan
Neviyarni (2020), perkembangan anak

Menurut Dewi

akan berlangsung secara optimal apabila

sesuai dengan tahapan dan tugas
perkembangan masing-masing individu.
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap
anak  memerlukan  stimulasi  dan
pendampingan yang tepat agar mampu
mencapai perkembangan sosial yang baik
sesuai usianya. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Ipung et al. (2022) menyatakan
bahwa perkembangan sosial merupakan

salah satu aspek perkembangan penting

e-ISSN 2828-6375

pada siswa karena berkaitan dengan
kemampuan anak dalam beradaptasi,
berkomunikasi, serta membangun
hubungan positif dengan lingkungan
sekitar. Anak yang memiliki kemampuan
sosial yang baik cenderung lebih mudah
diterima oleh teman sebaya, aktif dalam
kegiatan serta

kelompok, mampu

menunjukkan empati terhadap orang lain.

yang
akan

Kemampuan sosial

berkembang  secara  optimal

membantu siswa dalam membangun
interaksi yang sehat dengan teman sebaya
maupun guru di lingkungan sekolah.
Musyarofah dalam penelitian Dwi et al.
(2023) menjelaskan bahwa kemampuan
sosial yang baik dapat membantu anak
bekerja sama ketika belajar kelompok,
memahami perasaan orang lain, serta
beradaptasi dengan lingkungan sekolah
secara lebih efektif. Anak yang terbiasa
berinteraksi dengan lingkungan sosial
secara aktif akan memiliki peluang lebih
besar dalam meningkatkan kemampuan
kerja sama, komunikasi, dan kepedulian
sosial. Sebaliknya, anak yang kurang
untuk

mendapatkan kesempatan

bersosialisasi  cenderung  mengalami
hambatan dalam membangun hubungan
interpersonal dan menunjukkan rasa
percaya diri yang rendah.

Dalam praktiknya, masih ditemukan
berbagai permasalahan sosial pada siswa
sekolah terkait

kemampuan berinteraksi dengan teman

dasar, khususnya

sebaya. Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di SD Kartika XIX-6,
ditemukan beberapa siswa kelas II yang
menunjukkan perilaku kurang percaya
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diri, malu ketika bermain bersama teman,
sulit memulai komunikasi, serta kurang
memiliki kepedulian terhadap teman
Kondisi

tersebut menunjukkan adanya hambatan

yang mengalami kesulitan.
dalam perkembangan sosial siswa yang
memerlukan perhatian dan
pendampingan secara khusus. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Maulida et al.
(2023)  yang

rendahnya rasa

menyatakan ~ bahwa

percaya diri dapat
memengaruhi kemampuan komunikasi
dan interaksi sosial siswa dengan teman
sebaya sehingga berdampak pada
terhambatnya perkembangan sosial anak.

Permasalahan sosial pada anak usia
sekolah dasar tidak dapat dianggap
sebagai hal yang sederhana karena dapat
memberikan dampak jangka panjang
terhadap  perkembangan  psikologis
maupun akademik siswa. Anak yang
mengalami kesulitan dalam berinteraksi
sosial cenderung merasa kurang nyaman
sekolah,

hambatan dalam pembelajaran kelompok,

di lingkungan mengalami
bahkan berpotensi mengalami stres dan
menarik diri dari lingkungan sosial.
Menurut Imelda et al. (2025), kemampuan
berinteraksi ~ dengan  orang  lain
merupakan dasar penting bagi anak
dalam membangun komunikasi dengan
lingkungan sekitar tanpa rasa malu atau
takut. Anak yang sejak dini dibimbing
untuk memahami nilai-nilai sosial akan
lebih mudah menyesuaikan diri dengan
situasi sosial di sekitarnya, termasuk
ketika bermain dan belajar bersama teman

sebaya.
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Lingkungan sekolah memiliki peran

strategis dalam mendukung
perkembangan sosial siswa melalui
berbagai  bentuk  pembinaan dan

pendampingan. Salah satu bentuk layanan
yang dapat dilakukan adalah melalui
kegiatan bimbingan dan konseling (BK).
Layanan BK di sekolah dasar berfungsi
membantu siswa memahami diri sendiri,
mengembangkan kemampuan sosial,
serta mengatasi berbagai hambatan yang
muncul dalam proses perkembangan
(2024)

menjelaskan bahwa layanan bimbingan

mereka. Gunawan et al
dan konseling perlu dilaksanakan di
sekolah
permasalahan siswa yang berasal dari
faktor
sekitar. Dengan adanya layanan BK, siswa

dasar karena banyak

internal maupun lingkungan
dapat memperoleh pendampingan yang
membantu mereka berkembang secara
optimal baik dalam aspek pribadi, sosial,
maupun akademik.

Pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di SD Kartika XIX-6 dilakukan
oleh wali kelas karena sekolah belum
memiliki guru BK secara khusus. Kondisi
tersebut sesuai dengan Permendikbud
Nomor 111 Tahun 2014 yang menyatakan
bahwa apabila sekolah dasar belum
memiliki guru BK, maka pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling dapat
dilakukan oleh guru kelas. Menurut
(2016),
konseling merupakan bentuk bantuan

Telaumbanua bimbingan dan
yang diberikan kepada siswa agar mereka
mampu berkembang secara mandiri
dalam aspek perkembangan pribadi,

sosial, belajar, maupun perencanaan masa
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depan melalui berbagai layanan dan
aktivitas pendukung. Oleh karena itu,
peran wali kelas dalam memberikan
layanan pendampingan sosial kepada
siswa menjadi sangat penting, terutama
yang

pembentukan

pada jenjang sekolah dasar

merupakan fase awal
karakter dan keterampilan sosial anak.
hasil

sebelumnya yang dilakukan oleh Lutfiah

Selain  itu, pengabdian
et al. (2025) menunjukkan bahwa siswa
yang cenderung pendiam dan kurang
aktif dalam kegiatan kelas memiliki
hambatan dalam perkembangan
sosialnya. Kondisi tersebut apabila tidak
ditangani secara tepat dapat
memengaruhi partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran maupun hubungan
sosial di lingkungan sekolah. Melalui
pendampingan bimbingan dan konseling
yang tepat, siswa diharapkan mampu
rasa diri,

meningkatkan percaya

keberanian berinteraksi, serta

kemampuan bekerja sama dengan teman

sebaya sehingga tercipta lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan
menyenangkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
upaya
pendampingan dalam mengembangkan

ini dilakukan sebagai

kemampuan sosial siswa kelas II di SD
Kartika XIX-6 melalui
layanan bimbingan dan konseling oleh

implementasi

wali kelas. Kegiatan ini difokuskan pada

pemberian pendampingan sosial,

pembiasaan interaksi positif, serta
penerapan berbagai metode layanan BK

yang sesuai dengan karakteristik siswa
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sekolah Melalui
pengabdian ini diharapkan kemampuan

dasar. kegiatan
sosial siswa dapat berkembang secara
lebih optimal, siswa menjadi lebih percaya
diri dalam berinteraksi, serta tercipta
lingkungan sekolah yang mendukung
perkembangan sosial anak secara positif.
Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan dan referensi
praktis bagi guru sekolah dasar dalam
melaksanakan layanan bimbingan dan

konseling untuk mendukung
perkembangan sosial siswa.
2. Metode

Kegiatan =~ pengabdian  kepada

masyarakat ini dilaksanakan di SD Kartika
XIX-6 dengan fokus pada penguatan
kemampuan sosial siswa kelas II melalui
pendampingan layanan bimbingan dan
konseling (BK) yang dilakukan oleh wali
kelas. Pelaksanaan kegiatan didasarkan
pada hasil identifikasi awal terhadap
permasalahan  sosial siswa, seperti
kurangnya rasa percaya diri, rendahnya
kemampuan berinteraksi dengan teman
sebaya, serta kurangnya kepedulian sosial
dalam lingkungan sekolah (Rangkuti et
al., 2025). Berdasarkan kondisi tersebut,
kegiatan pengabdian dirancang
deskriptif

kualitatif untuk memperoleh gambaran

menggunakan pendekatan

secara mendalam mengenai proses
pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling dalam membantu
perkembangan sosial siswa.

deskriptif  kualitatif

mampu memberikan

Pendekatan
dipilih  karena
pemahaman yang komprehensif terhadap
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kondisi sosial siswa dan berbagai bentuk
pendampingan yang dilakukan oleh guru
dalam konteks pembelajaran sehari-hari.
Melalui pendekatan ini, tim pengabdi
dapat mengidentifikasi perilaku sosial
siswa secara langsung serta mengevaluasi
yang
sekolah. Fokus utama

implementasi  layanan  BK
diterapkan di
kegiatan ini bukan untuk menguji

hipotesis, melainkan mendeskripsikan

yang
dilakukan sebagai bentuk implementasi

proses pendampingan  sosial

pengabdian kepada masyarakat di
lingkungan sekolah dasar.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
dilakukan melalui beberapa tahapan,

yaitu tahap observasi awal, tahap

pelaksanaan = pendampingan,  tahap
pengumpulan data, dan tahap evaluasi
kegiatan. Pada tahap observasi awal, tim
pengabdi melakukan identifikasi terhadap
kondisi sosial siswa kelas II dengan
berkoordinasi bersama wali kelas. Tahap
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-
bentuk permasalahan sosial yang dialami
serta  menentukan

siswa strategi

pendampingan yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Tahap pelaksanaan pendampingan
dilakukan melalui penerapan layanan
bimbingan dan konseling oleh wali kelas
selama proses pembelajaran maupun
aktivitas di luar kelas. Pendampingan
difokuskan pada pembiasaan interaksi
positif, penguatan rasa percaya diri,
peningkatan kerja sama antarsiswa, serta
pengembangan sikap peduli terhadap
teman sebaya. Dalam pelaksanaannya,

guru memberikan arahan, motivasi, serta
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contoh perilaku sosial yang baik agar
siswa mampu membangun hubungan
interpersonal secara lebih positif.

Pengumpulan data dalam kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui dua
teknik utama, yaitu observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan secara
langsung untuk mengamati perilaku
sosial siswa dalam berbagai aktivitas
sekolah, baik saat proses pembelajaran
berlangsung, waktu istirahat, maupun
ketika siswa bermain bersama teman
sebaya. Observasi difokuskan pada aspek
kemampuan komunikasi, interaksi sosial,
kerja sama kelompok, rasa percaya diri,
serta  kepedulian  siswa  terhadap
lingkungan sekitar. Melalui observasi ini,
tim pengabdi memperoleh gambaran
nyata mengenai perkembangan sosial
siswa selama kegiatan pendampingan
berlangsung.

Selain observasi, pengumpulan data
juga dilakukan

dengan wali kelas sebagai pelaksana

melalui wawancara
layanan bimbingan dan konseling di
sekolah. Wawancara bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai berbagai
upaya yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kemampuan sosial siswa,
kendala yang dihadapi selama proses
yang
mengatasi

pendampingan, serta  solusi

diterapkan untuk

sosial siswa.

juga
efektivitas

permasalahan Kegiatan

wawancara digunakan  untuk

mengetahui pendekatan
pendampingan yang telah dilakukan
dalam mendukung perkembangan sosial

peserta didik.
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Data yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara selanjutnya
dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Tahapan analisis
dilakukan melalui proses reduksi data,
data, dan penarikan
Reduksi data dilakukan
dengan memilih dan memfokuskan

penyajian
kesimpulan.

informasi yang relevan dengan tujuan
kegiatan pengabdian, sehingga data yang
digunakan benar-benar menggambarkan
proses pengembangan kemampuan sosial
siswa melalui layanan BK. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif

interpretasi

agar mempermudah

terhadap hasil kegiatan.
Tahap akhir dilakukan dengan menarik
kesimpulan berdasarkan temuan selama
proses pendampingan berlangsung.
Melalui metode pelaksanaan ini,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
memberikan

diharapkan mampu

kontribusi nyata dalam membantu
pengembangan kemampuan sosial siswa
sekolah dasar. Selain itu, kegiatan ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi
sekolah

mengimplementasikan

guru dasar dalam
layanan
bimbingan dan konseling sebagai upaya
mendukung perkembangan sosial siswa

secara optimal.

3. Hasil dan Pembahasan
hasil
wawancara, serta pelaksanaan layanan

Berdasarkan observasi,
bimbingan dan konseling di SD Kartika
XIX-6, diperoleh beberapa temuan penting
terkait pengembangan kemampuan sosial
kelas II. tersebut

siswa Temuan
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menunjukkan bahwa layanan bimbingan
yang

siswa

dan konseling memiliki peran

signifikan dalam membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi,
interaksi sosial, dan kerja sama dengan
teman sebaya. Selain itu, pelaksanaan
layanan BK juga memberikan dampak
positif terhadap pembentukan lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan inklusif.
Adapun hasil dan pembahasan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini difokuskan pada tiga poin utama
sebagai berikut.
a. Kondisi dan Permasalahan

Kemampuan Sosial Siswa Kelas II

di SD Kartika XIX-6

Hasil
selama kegiatan pengabdian kepada
SD Kartika XIX-6
menunjukkan bahwa kemampuan sosial

observasi yang dilakukan

masyarakat di

siswa kelas II berkembang dengan tingkat
yang berbeda-beda. Sebagian besar siswa
telah mampu menunjukkan perilaku
yang baik,
berinteraksi teman

sosial cukup seperti

dengan sebaya,

mengikuti  kegiatan kelompok, dan

berpartisipasi dalam aktivitas
pembelajaran di kelas. Namun demikian,
masih ditemukan beberapa siswa yang
mengalami hambatan dalam kemampuan
sosial, terutama dalam aspek komunikasi,
kerja sama, rasa percaya diri, dan
kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
Kondisi

penting  karena

tersebut menjadi perhatian

kemampuan sosial

merupakan salah satu aspek

perkembangan utama pada usia sekolah
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dasar yang sangat memengaruhi proses
belajar dan pembentukan karakter siswa.
Perkembangan sosial yang baik
dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam menjalin hubungan interpersonal,
memahami perasaan orang lain, bekerja
sama, serta menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial. Menurut Nichla et al.
(2023), perkembangan sosial yang sehat
ditandai dengan keterlibatan siswa dalam
aktivitas sosial, munculnya rasa empati,
kemampuan menerima perbedaan, serta
kemampuan menyelesaikan masalah
sosial secara positif. Berdasarkan hasil
pengamatan di SD Kartika XIX-6, sebagian
siswa telah menunjukkan perkembangan
sosial yang baik melalui keterlibatan aktif
dalam kegiatan belajar kelompok dan
interaksi dengan teman sebaya. Akan
tetapi, terdapat satu siswa dari total 24
siswa yang menunjukkan kecenderungan
menarik diri dari lingkungan sosial.
Siswa tersebut terlihat lebih sering

menyendiri selama proses pembelajaran

maupun saat waktu istirahat berlangsung.
Ketika guru memberikan tugas kelompok,
siswa cenderung pasif dan menunggu
arahan dari teman lain tanpa berinisiatif
untuk berkomunikasi (Patrisia et al., 2025).
Selain itu, siswa juga terlihat kurang
percaya diri ketika diminta berbicara di
depan kelas maupun saat berinteraksi
dengan teman sebaya. Kondisi ini
menunjukkan adanya hambatan dalam
perkembangan sosial yang apabila tidak
segera mendapatkan pendampingan
dapat memengaruhi proses belajar siswa
di sekolah.

Untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai kondisi kemampuan
sosial siswa, tim pengabdi melakukan
observasi terhadap beberapa indikator
sosial

perkembangan yang meliputi

kemampuan komunikasi, kerja sama,
kepedulian sosial, dan kepercayaan diri.
Hasil observasi awal disajikan pada Tabel

1 berikut.

Tabel 1. Hasil Observasi Awal Kemampuan Sosial Siswa Kelas II

Aspek Kemampuan

Kondisi Umum Siswa

Temuan pada Siswa yang

Sosial Mengalami Hambatan
Komunikasi Sebagian besar siswa aktif berbicara Siswa cenderung diam dan pasif
dengan teman
Kerja Sama Mampu bekerja dalam kelompok Kurang berpartisipasi dalam

kelompok

Kepedulian Sosial
kesulitan

Membantu teman ketika mengalami

Kurang menunjukkan empati

Kepercayaan Diri

Berani tampil di depan kelas

Malu dan tidak percaya diri

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
sebagian besar siswa kelas II telah
memiliki kemampuan sosial yang cukup
baik dalam berbagai aspek. Hal ini

ditunjukkan melalui kemampuan siswa
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dalam berkomunikasi secara aktif, bekerja
sama ketika pembelajaran kelompok, serta
menunjukkan kepedulian terhadap teman
sebaya. Namun, hasil observasi juga
siswa  yang

menunjukkan  adanya
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mengalami hambatan sosial pada hampir

yang
Hambatan paling dominan terlihat pada

seluruh  indikator diamati.
aspek komunikasi dan rasa percaya diri.

Siswa yang mengalami hambatan
cenderung memilih diam ketika berada di
lingkungan kelas dan tidak menunjukkan
keberanian untuk memulai percakapan
dengan teman maupun guru.

Kondisi

bahwa

tersebut  menunjukkan

perkembangan sosial siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik

faktor internal maupun eksternal. Faktor

internal dapat berupa rasa malu,
rendahnya rasa percaya diri, serta
ketidakmampuan mengekspresikan

perasaan (Subabhri et al., 2025). Sementara
itu, faktor eksternal dapat berasal dari
lingkungan keluarga, pola asuh orang tua,
maupun lingkungan pergaulan siswa.
Maulida et al. (2023) menjelaskan bahwa
rendahnya rasa percaya diri dapat
menghambat kemampuan komunikasi
dan interaksi sosial anak dengan teman
sebaya sehingga berdampak pada
lambatnya perkembangan sosial siswa.
Selain observasi langsung terhadap
juga
melakukan wawancara dengan wali kelas

perilaku siswa, tim pengabdi
untuk mengetahui bentuk permasalahan
sosial yang sering muncul selama proses
pembelajaran. Hasil wawancara tersebut

disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Wawancara dengan Wali Kelas
terkait Permasalahan Sosial Siswa

Permasalahan Bentuk Perilaku yang
Sosial Ditunjukkan
Kurang Tidak berani bertanya dan

percaya diri tampil di depan kelas

e-ISSN 2828-6375

Permasalahan Bentuk Perilaku yang
Sosial Ditunjukkan

Sulit Jarang bermain dengan
berinteraksi teman sebaya

Kurang aktif

dalam Pasif ketika diskusi
kelompok kelompok

Rendahnya

kepedulian Tidak merespons teman yang
sosial membutuhkan bantuan

Berdasarkan hasil wawancara pada
Tabel 2, diketahui bahwa masalah sosial
yang dialami siswa tidak hanya terjadi
dalam aktivitas pembelajaran, tetapi juga
sehari-hari di
Wali
siswa

terlihat dalam interaksi
sekolah.
bahwa

kelas

yang
mengalami hambatan sosial lebih sering

lingkungan
menjelaskan

menyendiri dan membutuhkan waktu
lebih lama untuk menyesuaikan diri
dengan teman-temannya. Selain itu, siswa
juga menunjukkan kecenderungan kurang
aktif dalam kegiatan kelompok dan belum
mampu membangun komunikasi secara
spontan dengan lingkungan sekitar.
Kondisi

bahwa sekolah memiliki peran penting

tersebut  menunjukkan

dalam membantu perkembangan sosial

yang
berkelanjutan. Lingkungan sekolah yang

siswa melalui pendampingan
positif dan suportif dapat membantu
siswa merasa lebih nyaman dalam
berinteraksi dengan teman sebaya. Imelda
(2025)

kemampuan berinteraksi dengan orang

et al menyatakan  bahwa
lain merupakan dasar penting bagi anak
untuk membangun komunikasi dengan
lingkungan sekitar tanpa rasa malu atau
takut.

menciptakan suasana pembelajaran yang

Oleh karena itu, guru perlu
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mendorong siswa untuk lebih aktif
berkomunikasi dan bekerja sama.
Selain itu, hasil observasi juga

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam aktivitas sosial di kelas dapat
memengaruhi perkembangan

kemampuan  interpersonal = mereka.

Menurut Hidayah et al., (2025) siswa yang

aktif
cenderung lebih mudah membangun

mengikuti  kegiatan kelompok

hubungan sosial dibandingkan siswa
yang pasif. Untuk melihat bentuk aktivitas
sosial siswa selama pembelajaran, hasil
pengamatan disajikan pada Tabel 3

berikut.

Tabel 3. Aktivitas Sosial Siswa Selama Pembelajaran

Aktivitas Sosial

Kondisi Sebagian Besar Siswa

Kondisi Siswa yang Mengalami
Hambatan

Diskusi

kelompok pendapat

Aktif berdiskusi dan bertukar

Lebih banyak diam

Bermain bersama

Mudah bergabung dengan teman

Cenderung menyendiri

Presentasi kelas ~ Berani tampil di depan kelas

Menolak atau malu tampil

Membantu
teman

Menunjukkan sikap peduli

Kurang responsif terhadap teman

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
aktivitas sosial siswa selama pembelajaran
menjadi indikator penting dalam melihat
perkembangan sosial anak. Sebagian besar
siswa mampu berpartisipasi aktif dalam
kegiatan diskusi kelompok dan bermain
bersama teman sebaya. Akan tetapi, siswa
yang
cenderung

mengalami  hambatan  sosial

menunjukkan perilaku
menarik diri dan kurang terlibat dalam
aktivitas kelompok. Kondisi ini dapat
berdampak pada rendahnya kemampuan
komunikasi interpersonal siswa apabila
tidak segera diberikan pendampingan
secara tepat (Rahmadhea, 2024).

Hasil temuan ini memperlihatkan
sosial siswa

bahwa perkembangan

sekolah dasar memerlukan perhatian
khusus dari guru dan lingkungan sekolah.
Layanan bimbingan dan konseling
menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan

untuk membantu siswa

Vol (6) (1) (2026) 1-21

meningkatkan kemampuan sosial, rasa

percaya  diri, serta = kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Fadilla et al., (2025) menyatakan bahwa
layanan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar penting dilakukan karena
berbagai permasalahan siswa sering kali
faktor

sosial

berasal dari internal maupun

lingkungan mereka. Dengan

demikian, identifikasi kondisi sosial siswa

menjadi langkah awal yang sangat
penting dalam menentukan bentuk
pendampingan  yang  tepat  agar
perkembangan  sosial siswa dapat

berkembang secara optimal.

b. Implementasi Layanan Bimbingan
dan Konseling dalam

Mengembangkan Kemampuan

Sosial Siswa

Pelaksanaan layanan bimbingan dan

konseling (BK) di SD Kartika XIX-6
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menjadi salah satu upaya utama dalam
membantu mengembangkan kemampuan
sosial siswa kelas II. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini difokuskan pada
pendampingan sosial melalui keterlibatan
aktif wali kelas sebagai pelaksana layanan
BK di sekolah dasar. Hal
dilakukan karena sekolah belum memiliki

tersebut

guru BK secara khusus, sehingga wali
kelas memegang peran penting dalam
memberikan pendampingan sosial kepada
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pelaksanaan layanan BK
tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyelesaian masalah siswa, tetapi juga
sebagai bentuk layanan preventif dan
yang
membentuk karakter sosial peserta didik
(Kholifah & Alwiyah, 2022).

Berdasarkan hasil observasi

pengembangan bertujuan

dan

wawancara dengan  wali  kelas,

implementasi layanan BK dilakukan

secara terintegrasi dalam kegiatan

pembelajaran maupun aktivitas di luar

kelas. Guru berupaya menciptakan

suasana belajar yang nyaman dan inklusif
agar siswa merasa aman dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitar
(Hilmia et al., 2026). Menurut Walgito

dalam  Anisatun = Murtafiah  (2019),

bimbingan sosial pribadi merupakan
bentuk bantuan yang diberikan kepada
siswa agar mampu mengembangkan
sikap dan perilaku sosial sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Oleh karena
itu, layanan BK di SD Kartika XIX-6
diarahkan

pada pengembangan

kemampuan komunikasi, kerja sama,
empati, dan rasa percaya diri siswa.
Pelaksanaan layanan BK dilakukan
melalui metode langsung dan metode
tidak langsung sebagaimana dijelaskan
oleh Anisatun Murtafiah (2019). Metode
langsung dilakukan melalui komunikasi
secara individual maupun kelompok
antara guru dan siswa. Dalam praktiknya,
wali  kelas melakukan pendekatan
personal kepada siswa yang mengalami
hambatan sosial dengan memberikan
motivasi, dan

perhatian  khusus,

kesempatan untuk berbicara secara
langsung mengenai kondisi yang mereka
alami. Pendekatan ini bertujuan agar
siswa merasa diperhatikan dan memiliki
rasa nyaman ketika berinteraksi dengan
guru (Cahyaningtyas et al., 2024).
Adapun  bentuk  implementasi
layanan BK yang dilakukan di SD Kartika

XIX-6 dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Bentuk Implementasi Layanan BK di SD Kartika XIX-6

Bentul;]l?yanan Pelaksanaan Kegiatan Tujuan Pelaksanaan

Percakapan Guru berbicara langsung dengan Mengetahui kondisi dan hambatan

pribadi siswa sosial siswa

Diskusi kelompok  Siswa dilibatkan dalam kelompok Melatih komunikasi dan kerja sama
belajar

Sosiodrama Bermain peran sesuai situasi sosial Mengembangkan empati dan interaksi

sosial
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Bentul;]l?yanan Pelaksanaan Kegiatan Tujuan Pelaksanaan
Pendampingan Guru mendampingi siswa saat Meningkatkan rasa percaya diri siswa
belajar pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa

implementasi layanan BK dilakukan

yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa

melalui aktivitas

berbagai

sekolah  dasar. Percakapan pribadi

menjadi salah satu pendekatan utama
yang digunakan guru untuk memahami
kondisi psikologis dan sosial siswa. Dalam
memberikan

kegiatan  ini,  guru

kesempatan  kepada siswa  untuk

menyampaikan perasaan maupun
ketika
berinteraksi dengan teman sebaya
(Alwaladi & Nadirah, 2025). Pendekatan

personal tersebut terbukti

kesulitan yang mereka alami

membantu
siswa menjadi lebih terbuka dan nyaman
dalam berkomunikasi dengan guru.
Selain itu, guru juga menerapkan
diskusi kelompok sebagai sarana melatih
kemampuan komunikasi dan kerja sama
siswa. Melalui kegiatan kelompok, siswa
didorong untuk saling bertukar pendapat,
bekerja sama menyelesaikan tugas, dan
belajar menghargai perbedaan pendapat
(Adhantoro et al.,, 2025b). Pelaksanaan
sosiodrama juga memberikan dampak
positif terhadap perkembangan sosial
siswa karena siswa

dapat Dbelajar

memahami situasi sosial melalui

permainan peran. Kegiatan ini membantu
siswa memahami pentingnya empati,
kerja sama, dan sikap saling menghormati
dalam kehidupan sehari-hari.

layanan BK tidak

hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi

Implementasi

juga melalui aktivitas sosial di luar
pembelajaran formal. Guru berupaya
melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan
bersama  agar  mereka  memiliki
kesempatan lebih luas untuk berinteraksi
dengan teman sebaya (Bhakti & Safitri,
2017). Bentuk kegiatan tersebut meliputi
permainan kelompok, kerja sama dalam
membersihkan kelas, dan aktivitas belajar
berbasis kolaborasi. Kegiatan-kegiatan
tersebut menjadi media pembelajaran
sosial yang efektif bagi siswa sekolah
dasar.
Untuk

layanan BK, guru juga menerapkan

mendukung  efektivitas
pendekatan kelompok dalam proses
pendampingan sosial siswa. Pendekatan
kelompok dilakukan dengan melibatkan
teman sebaya sebagai bagian dari proses
penguatan kemampuan sosial siswa. Hasil
implementasi pendekatan kelompok
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Implementasi Pendekatan Kelompok dalam Layanan BK

Kegiatan
Kelompok

Bentuk Pelaksanaan

Dampak terhadap Siswa

Diskusi kelompok
kecil

Belajar bersama dalam kelompok

Meningkatkan kemampuan
komunikasi
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Kegiatan
Kelompok

Bentuk Pelaksanaan

Dampak terhadap Siswa

Permainan edukatif Bermain bersama secara terarah

Membangun kerja sama dan
kebersamaan

Presentasi Menyampaikan hasil diskusi Melatih keberanian berbicara
kelompok kelompok

Kegiatan sosial Kerja bakti dan aktivitas bersama Menumbuhkan kepedulian sosial
kelas

Berdasarkan Tabel 5, pendekatan
terbukti
dalam meningkatkan kemampuan sosial
Diskusi
kesempatan
lebih  aktif
berinteraksi dan menyampaikan pendapat

kelompok membantu siswa

mereka  secara  bertahap.

kelompok  memberikan

kepada siswa untuk

di depan teman sebaya. Kegiatan
permainan edukatif juga membantu siswa
belajar bekerja sama secara alami melalui
aktivitas yang menyenangkan (Murtadlo
& Pratiwi, 2025). Selain meningkatkan
interaksi sosial, kegiatan tersebut mampu
menciptakan suasana kelas yang lebih
akrab dan kondusif.

Presentasi kelompok menjadi salah
yang efektif

meningkatkan rasa percaya diri siswa.

satu  strategi dalam
Siswa yang sebelumnya cenderung pasif
mulai menunjukkan keberanian untuk
berbicara di depan kelas setelah diberikan
motivasi secara
(Kamilah &

Zakiyah, 2024). Selain itu, kegiatan sosial

dukungan  dan
berkelanjutan oleh guru

kelas seperti kerja bakti bersama mampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
Dengan demikian, layanan BK tidak
hanya berfokus

pada penyelesaian

juga
membentuk karakter sosial yang positif.

masalah sosial siswa, tetapi

Keberhasilan implementasi layanan
BK di SD Kartika XIX-6 juga dipengaruhi
oleh keterlibatan guru dan orang tua
dalam mendukung perkembangan sosial
siswa. Kolaborasi antara sekolah dan
keluarga menjadi faktor penting dalam
yang
positif bagi anak. Permendikbud Nomor
111 Tahun 2014 menegaskan bahwa

kolaborasi merupakan bagian penting

membentuk lingkungan sosial

dalam layanan BK yang melibatkan
berbagai pihak berdasarkan prinsip
kesetaraan, saling memahami, dan saling
mendukung.

Bentuk kolaborasi antara sekolah

dan orang tua dalam pelaksanaan layanan
BK dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua dalam Layanan BK

Bentuk Kolaborasi Pelaksanaan Tujuan
Komunikasi dengan ~ Diskusi perkembangan siswa Memantau perubahan perilaku
orang tua sosial siswa
Pendampingan di Orang tua mendukung interaksi sosial Membentuk kebiasaan sosial
rumah anak positif
Evaluasi bersama Guru dan orang tua mengevaluasi Menentukan tindak lanjut

perkembangan siswa pendampingan
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Bentuk Kolaborasi

Pelaksanaan

Tujuan

Motivasi siswa
dukungan

Guru dan orang tua memberikan

Meningkatkan rasa percaya diri
siswa

Berdasarkan Tabel 6, kolaborasi
antara sekolah dan orang tua memberikan
kontribusi penting dalam keberhasilan
layanan BK. Komunikasi yang dilakukan
secara rutin membantu guru dan orang
tua memahami perkembangan sosial
siswa baik di sekolah maupun di rumah
(Rahmawati, 2021). Dengan adanya kerja
sama tersebut, proses pendampingan

sosial siswa dapat dilakukan secara
berkelanjutan dan konsisten.
Pendampingan yang dilakukan di
rumah oleh orang tua juga menjadi faktor
pendukung dalam meningkatkan
kemampuan sosial siswa. Orang tua yang
memberikan perhatian dan kesempatan
untuk  berinteraksi

anak dengan

lingkungan sekitar akan membantu
perkembangan sosial anak menjadi lebih
optimal (Yuningsih & Herdi, 2021). Selain
itu, evaluasi bersama antara guru dan
orang tua memungkinkan adanya tindak
lanjut yang tepat terhadap perkembangan
sosial siswa.

Secara keseluruhan, implementasi

layanan BK di SD Kartika XIX-6
menunjukkan bahwa pendekatan
personal, kelompok, dan kolaboratif

mampu membantu siswa meningkatkan
kemampuan komunikasi, kerja sama, rasa
percaya diri, dan kepedulian sosial. Hasil
ini memperlihatkan bahwa layanan BK
memiliki ~ peran  strategis = dalam
mendukung perkembangan sosial siswa
sekolah serta

dasar menciptakan

Vol (6) (1) (2026) 1-21

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
kondusif.

c. Dampak dan Efektivitas Layanan
BK terhadap
Kemampuan Sosial Siswa

Peningkatan

Pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling (BK) di SD Kartika XIX-6

memberikan dampak yang cukup
signifikan = terhadap  perkembangan
kemampuan sosial siswa kelas IL
Berdasarkan hasil observasi selama

kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berlangsung, terjadi perubahan perilaku
sosial siswa ke arah yang lebih positif,
terutama pada aspek komunikasi, kerja
sama, rasa percaya diri, dan kepedulian
terhadap teman sebaya (Adhantoro et al.,
2025a). Layanan BK yang dilakukan secara
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran
sekolah
mampu membantu siswa membangun

maupun aktivitas sosial di
interaksi sosial yang lebih baik serta
menciptakan suasana belajar yang lebih
nyaman dan inklusif (Igbal et al., 2024).

terlihat
terjadi pada aspek komunikasi sosial

Perubahan yang paling

siswa. Sebelum pelaksanaan layanan BK,
beberapa siswa menunjukkan perilaku
pasif, kurang berani berbicara di depan
kelas, dan cenderung menghindari

interaksi dengan teman sebaya. Setelah

pelaksanaan  pendampingan  sosial
melalui layanan BK, siswa mulai
menunjukkan keberanian untuk
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berbicara, bertanya kepada guru, serta
terlibat dalam diskusi kelompok bersama
teman-temannya (Aminah et al., 2021).
Kondisi ini menunjukkan bahwa layanan
BK mampu menjadi ruang aman bagi
untuk

siswa mengembangkan

kemampuan komunikasi dan
membangun rasa percaya diri secara
bertahap.

Miftahul Nur Khairi

Rangkuti et al. (2025), persepsi siswa

Menurut

terhadap layanan BK sangat
memengaruhi keberhasilan pelaksanaan

layanan tersebut. Siswa yang merasa

nyaman dan diterima oleh guru akan lebih
mudah terbuka dalam mengungkapkan
perasaan maupun kesulitan yang mereka
alami. Dalam pelaksanaan kegiatan di SD
Kartika XIX-6,
menciptakan pendekatan yang ramah dan

guru berupaya
tidak menghakimi sehingga siswa merasa
lebih aman ketika berinteraksi dengan
guru maupun teman sebaya.

Perubahan kemampuan sosial siswa
sebelum dan sesudah pelaksanaan
layanan BK dapat dilihat pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7. Perubahan Kemampuan Sosial Siswa Sebelum dan Sesudah Layanan BK

jS\(s)Eiealf Kondisi Sebelum BK Kondisi Setelah BK Perubahan yang Terjadi

Komunikasi  Pasif dan jarang Lebih aktif berbicara Meningkatnya keberanian
berbicara berkomunikasi

Kerjasama  Kurang terlibat dalam Aktif dalam kerja Meningkatnya partisipasi sosial
kelompok kelompok

Kepercayaa  Malu tampil di depan Berani menyampaikan Bertambahnya rasa percaya diri

n diri kelas pendapat

Kepedulian ~ Kurang responsif Mulai membantu teman  Tumbuhnya empati sosial

sosial terhadap teman

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa
layanan BK memberikan perubahan
positif terhadap hampir seluruh aspek
kemampuan sosial siswa. Perubahan
paling dominan terjadi pada kemampuan
komunikasi dan rasa percaya diri siswa.
Siswa yang sebelumnya cenderung diam
dan pasif mulai menunjukkan keberanian
untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan personal dan kelompok yang
diterapkan guru mampu membantu siswa
merasa lebih nyaman dan percaya diri

dalam situasi sosial.

e-ISSN 2828-6375

Selain itu, peningkatan kemampuan
kerja sama juga terlihat dari keterlibatan
siswa dalam kegiatan kelompok selama
proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih
mudah diarahkan untuk bekerja bersama
teman, berbagi tugas, dan menghargai
pendapat orang lain. Perubahan ini
menunjukkan bahwa layanan BK tidak
hanya membantu siswa yang mengalami
hambatan sosial, tetapi juga memperkuat
kemampuan interpersonal siswa secara
umum (Resti et al., 2026). Dengan adanya
peningkatan interaksi sosial di kelas,
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suasana pembelajaran menjadi lebih
kondusif dan partisipatif.

Perkembangan kemampuan sosial
siswa juga didukung oleh terciptanya
lingkungan kelas yang lebih inklusif
setelah pelaksanaan layanan BK. Guru
aktif

penghargaan, dan dukungan terhadap

secara memberikan  motivasi,
siswa agar mereka merasa dihargai dalam

lingkungan sekolah (Rangkuti et al., 2025).

Lingkungan  belajar  yang  positif
memberikan pengaruh besar terhadap
keberanian siswa dalam membangun
hubungan sosial dengan teman sebaya.
Untuk mengetahui dampak layanan
BK terhadap suasana pembelajaran di
kelas, hasil observasi selama kegiatan
berlangsung disajikan pada Tabel 8

berikut.

Tabel 8. Dampak Layanan BK terhadap Suasana Pembelajaran di Kelas

Indikator Kondisi Sebelum or c
Pembelajaran BK Kondisi Setelah BK Dampak yang Dirasakan
Partisipasi siswa  Sebagian siswa Siswa lebih aktif Pembelajaran lebih interaktif
pasif
Interaksi antar Kurang akrab Lebih terbuka dan Hubungan sosial lebih positif
siswa komunikatif
Kerja kelompok Kurang efektif Lebih terarah dan kompak Kerja sama meningkat

Kondisi kelas Kurang kondusif

Lebih nyaman dan inklusif

Lingkungan belajar lebih
positif

Berdasarkan Tabel 8, implementasi
layanan BK terbukti memberikan dampak
positif terhadap iklim pembelajaran di
kelas. Sebelum layanan BK diterapkan,
beberapa siswa cenderung kurang aktif
dan belum mampu menjalin komunikasi
secara baik dengan teman sebaya. Setelah
layanan BK berjalan, suasana kelas
menjadi lebih hidup karena siswa mulai
berani mengemukakan pendapat dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Hubungan sosial antarsiswa juga
mengalami perkembangan yang cukup
baik. Siswa yang sebelumnya cenderung

menyendiri mulai menunjukkan
keterbukaan untuk bermain dan
berdiskusi bersama teman-temannya

(Rahmadhea, 2024). Selain itu, kegiatan
kerja kelompok menjadi lebih efektif
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karena siswa mampu bekerja sama dan
berbagi tanggung jawab secara lebih baik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
layanan BK memiliki kontribusi besar
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan sosial
siswa sekolah dasar.

Meskipun demikian, pelaksanaan
layanan BK di sekolah dasar masih
menghadapi beberapa kendala, terutama
terkait keterbatasan tenaga pendidik dan
kompetensi layanan konseling. Di SD
Kartika XIX-6, pelaksanaan layanan BK
masih dilakukan oleh wali kelas karena
belum tersedia guru BK khusus. Kondisi
ini menyebabkan guru harus menjalankan
peran ganda sebagai pengajar sekaligus
pembimbing sosial siswa (Cania & Hayati,
2025). Selain itu, guru juga menghadapi
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tantangan dalam menangani
permasalahan sosial yang lebih kompleks,
seperti perilaku bullying, kecemasan
sosial, dan pengaruh negatif media sosial

terhadap perkembangan anak.

Berbagai faktor pendukung dan
kendala pelaksanaan layanan BK di SD
Kartika XIX-6 dapat dilihat pada Tabel 9
berikut.

Tabel 9. Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan Layanan BK

Aspek Faktor Pendukung Kendala yang Dihadapi Upaya Solusi

Guru Pendekatan guru yang Guru merangkap tugas BK Peningkatan kompetensi
ramah guru

Sekolah Lingkungan sekolah Keterbatasan tenaga BK Penguatan program BK
mendukung sekolah

Orang tua Adanya komunikasi Pendampingan di rumah belum Kolaborasi sekolah dan
dengan guru optimal keluarga

Siswa Antusias mengikuti Sebagian siswa masih pasif Pendampingan
kegiatan berkelanjutan

Berdasarkan Tabel 9, keberhasilan tenaga  konselor yang kompeten.

layanan BK dipengaruhi oleh berbagai
faktor pendukung, seperti pendekatan
guru yang positif, dukungan lingkungan
sekolah, serta adanya komunikasi dengan
orang tua siswa. Guru yang mampu
membangun hubungan baik dengan siswa
lebih
pendampingan sosial secara efektif. Selain

akan mudah  memberikan
itu, keterlibatan orang tua juga menjadi
faktor

perubahan perilaku

penting dalam mendukung
sosial siswa di
lingkungan rumah (Adhantoro et al,
2024).

Namun demikian, beberapa kendala
masih perlu menjadi perhatian dalam
pengembangan layanan BK di sekolah
Keterbatasan

dasar. tenaga  BK

menyebabkan layanan pendampingan
sosial belum dapat dilakukan secara
maksimal. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan dari pihak sekolah dalam
memperkuat program BK, baik melalui

pelatihan guru maupun penyediaan
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juga menegaskan pentingnya kolaborasi
antara berbagai pihak dalam mendukung
keberhasilan layanan BK di sekolah.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan
pengabdian kepada
bahwa

masyarakat ini
menunjukkan layanan  BK
memiliki efektivitas yang baik dalam
membantu meningkatkan kemampuan
sosial siswa kelas II di SD Kartika XIX-6.
Layanan BK tidak hanya membantu siswa
mengatasi hambatan sosial, tetapi juga
membentuk karakter sosial yang positif
melalui peningkatan kemampuan
komunikasi, kerja sama, empati, dan rasa
percaya diri (Adhantoro et al, 2026).
Dengan demikian, layanan BK perlu terus
diperkuat sebagai bagian penting dalam
mendukung perkembangan sosial dan
sekolah

pembentukan karakter siswa

dasar secara optimal.
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4. Simpulan

Pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling (BK) di SD Kartika XIX-6
menunjukkan  bahwa layanan BK
memiliki peran yang penting dalam
membantu mengembangkan kemampuan
sosial siswa kelas II. Berdasarkan hasil
yang
dilakukan selama kegiatan pengabdian

observasi dan pendampingan
kepada masyarakat, ditemukan bahwa
kemampuan sosial siswa berkembang
yang berbeda-beda.

siswa

dengan tingkat

Sebagian besar telah mampu
menunjukkan kemampuan komunikasi,
kerja sama, dan interaksi sosial yang baik,
namun masih terdapat siswa yang
mengalami hambatan dalam rasa percaya
komunikasi serta

diri, interpersonal,

kepedulian terhadap teman sebaya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan sosial siswa sekolah dasar
memerlukan pendampingan dan
perhatian secara berkelanjutan.
Implementasi layanan BK dilakukan
melalui berbagai metode, baik secara
individual maupun kelompok, seperti
percakapan pribadi, diskusi kelompok,
sosiodrama, pendampingan belajar, serta
kolaborasi antara sekolah dan orang tua.
Pendekatan tersebut terbukti

menciptakan lingkungan belajar yang

mampu

lebih nyaman, inklusif, dan mendukung
perkembangan sosial siswa. Guru sebagai
pelaksana layanan BK di sekolah dasar
memiliki peran strategis dalam membantu

siswa membangun keberanian
berkomunikasi, meningkatkan
kemampuan  bekerja  sama, serta
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menumbuhkan rasa empati terhadap
lingkungan sekitar.

Hasil kegiatan pengabdian
menunjukkan  bahwa layanan BK

memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan sosial siswa,
terutama dalam aspek komunikasi, kerja
sama kelompok, rasa percaya diri, dan
kepedulian sosial. Siswa yang sebelumnya
cenderung pasif mulai menunjukkan
keberanian untuk berinteraksi dengan
guru maupun teman sebaya serta lebih
aktif

kelompok. Selain itu, layanan BK juga

dalam kegiatan pembelajaran
berkontribusi dalam menciptakan suasana
kelas yang lebih kondusif dan hubungan
sosial antarsiswa yang lebih harmonis.
Meskipun demikian, pelaksanaan
layanan BK di sekolah dasar masih
menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan tenaga BK dan kompetensi
guru dalam menangani permasalahan
sosial siswa secara lebih kompleks. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan dari
pihak sekolah, keluarga, dan berbagai
pihak  terkait
pelaksanaan layanan BK di sekolah dasar.

untuk  memperkuat

Dengan adanya layanan BK yang

terencana dan berkelanjutan,
perkembangan sosial siswa diharapkan
dapat  berkembang

secara  optimal

sehingga mampu mendukung
pembentukan karakter dan keberhasilan
proses pembelajaran siswa di sekolah

dasar.
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